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KOMUNIKASI KELOMPOK PADA KOMUNITAS PECINTA
MODIFIKASI SEPEDA MOTOR “ROEMAH” 58 MEDAN

Vizgy Rahkill Mauriza
1803110026

ABSTRAK

Penelitian ini membahas perilaku komunikasi dengan tujuan mengetahui perilaku
komunitas pecinta modifikasi sepeda motor roemah 58 medan terhadap
anggotanya. Tujuan penelitian ini ingin mengetahui arus pesan, hubungan, dan
perilaku komunikasi yang terjalin di dalam komunitas pecinta modifikasi sepeda
motor roemah 58 medan. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam
penelitian ini menggunakan tiga cara yaitu dengan wawancara, observasi, dan
dokumentasi dengan 4 narasumber. Teknik analisis data yang dilakukan melalui
beberapa tahap yaitu reduksi data, pengumpulan data, penyajian data, penarikan
kesimpulan, dan evaluasi. Pendekatan penelitian ini mengunakan kualitatif dengan
jenis penelitian dalam bentuk metode deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa arus pesan komunikasi berjalan dengan baik antara anggota komunitas,
saling menghargai, saling membantu, dan saling bekerja sama dan juga pola
komunikasi yang terjalin sangat terstruktur di komunitas pecinta modifikasi
sepeda motor roemah 58 medan. Proses pengumpulan data dilakukan melalui
observasi partisipan, wawancara mendalam dan dokumentasi. Yang menghasilkan
data-data deskriptif berupa kata-kata penulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang dapat diamati.

Kata kunci : Komunikasi Kelompok, Komunitas Pecinta Modifikasi Sepeda
Motor.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu aspek dalam kehidupan manusia adalah komunikasi, individu-
individu maupun kelompok berinteraksi dengan tujuan untuk menyampaikan
pesan baik verbal maupun non verbal karena manusia dalam kehidupannya selalu
ingin bersosialisasi,komunikasi yang terjadi antara komunikator dan komunikan
juga di dasari oleh rasa saling percaya, saling membutuhkan informasi, dan lain
sebagainya. Komunikasi disampaikan melalui bentuk pesan, dapat berupa pesan
verbal atau pun pesan non verbal. Komunikasi memiliki peranan yang sangat
penting dalam kehidupan manusia, baik secara individu, kelompok, maupun
dalam organisasi. Dalam komunikasi organisasi melibatkan seluruh bagian yang
ada dalam organisasi. Informasi tidak hanya mengalir dari atas ke bawah, tetapi
juga sebaliknya dari bawah ke atas dan juga mengalir diantara sesama anggota.

Faktor yang mempengaruhi perilaku pada seseorang meliputi faktor
internal dan eksternal. Yang termasuk kedalam perilaku internal adalah manusia
sebagai pelaku akhlak, insting, kehendak, dan suara hati. Sedangkan faktor
eksternal adalah mencakup keturunan, pergauulan dan lingkungan.(Tanjung &
Hajar, 2018)

Komunikasi berasal dari bahasa latin Communicatio, dan asal kata ini

bersumber pada kata Communis yang artinya sama makna, yaitu sama makna
mengenai satu hal. Banyak makna tentang arti kata komunikasi namun dari sekian

banyak definisi yang diungkapkan oleh para ahli dapat disimpulkan secara



lengkap dengan maknanya yang hakiki, yaitu komunikasi adalah proses
penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain untuk memberi tahu, atau
untuk mengubah sikap, pendapat, atau perilaku, baik langsung (secara lisan),

maupun tidak langsung melalui media. (Mulyana & Pengantar, 2013)

Komunikasi kelompok adalah proses sebagai instrumen yang digunakan
kelompok untuk mengambil keputusan dengan menekankan hubugan antara
kualitas komunikasi dan kualitas keluaran (output) kelompok. Komunikasi
kelompok berfungsi dalam sejumlah hal yang akan menentukan atau memutuskan

hasil- hasil yang dicapai kelompok.

Untuk membentuk kerjasama yang baik antara kelompok dan para anggota,
maka dibutuhkan bentuk hubungan serta komunikasi yang baik antara para
anggota. Hubungan komunikasi yang terjadi dalam kelompok itu disebut dengan
pola komunikasi. Pola komunikasi dalam struktur kelompok merupakan bentuk
interaksi pertukaran pesan antar anggota kelompok, kelompok tidak mungkin

berada tanpa komunikasi. (Ayesha, 2020)

Kelompok atau komunitas adalah sebuah wadah yang menampung orang-
orang dan objek-objek, orang-orang dalam organisasi yang berusaha mencapai
tujuan bersama. Kelompok adalah beberapa orang yang saling peduli satu sama
lain lebih dari yang seharusnya, dimana dalam sebuah kelompok terjadi relasi
pribadi yang erat antar para anggota kelompok tersebut karena adanya kesamaan

minat atau nilai.



Komunikasi berperan penting dalam sebuah kelompok, dengan adanya
komunikasi sebuah kelompok dapat berjalan dengan baik sesuai aturan-aturan
yang berlaku dalam sebuah kelompok. Kelompok adalah pengiriman dan
penerimaan berbagai pesan kelompok di dalam kelompok formal dan informal.

(Ayesha, 2020)

Kehadiran berbagai jenis media sosial telah menambah alternatif bagi
masyarakat untuk memilih media sosial. Setiap orang umumnya menggunakan
berbagai jenis media sosial yang ada untuk berkomunikasi. Jika diperhatikan
maka selain menggunakan facebook, seseorang juga menggunakan instagram,
whatsapp dan media sosial lainnya untuk berkomunikasi. (Syahreza & Tanjung,
2018)

Dalam Deddy Mulyana, 2013 Definisi fungsional komunikasi kelompok
bahwa : “Komunikasi Kelompok dapat didefinisikan sebagai pertunjukan dan
penafsiran pesan di antara unit-unit komunikasi yang merupakan bagian dari suatu
kelompok tertentu.Dalam pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa
komunikasi kelompok sangat penting dalam pengaplikasian pada kehidupan
sehari-hari, terutama pada sebuah komunitas-komunitas yang tentunya memiliki
arus informasi berupa penyampaian pesan dari atasan kepada bawahan, dari
bawahan kepada atasan maupun dari divisi dengan divisi lainnya dalam sebuah
organisasi yang memiliki peranan-peranannya tersendiri sehingga membentuk

pola komunikasi. (Mulyana & Pengantar, 2013)



Kelompok yang dianggap baik adalah kelompok yang dapat diakui
keberadaannya oleh masyarakat disekitarnya. Menurut penulis komunitas
merupakan sekelompok orang yang tergabung dalam suatu tempat tertentu yang
mempunyai tujuan, minat, hobi dan kegemaran yang sama terhadap suatu hal
yang mereka yakini.

Modifikasi kendaraan bermotor merupakan perilaku seseorang dalam
mengubah serta merombak suatu kendaraan dengan mengganti semua onderdil
yang ada pada badan dan mesin kendaraan, yang dilakukan secara total maupun
dengan sedikit demi sedikit, untuk memunculkan kesan sporty, lebih unik, keren
dan berbeda dengan kendaraan yang lain.

Melalui modifikasi kendaraan bermotor seseorang berusaha untuk
mengembangkan minat dan bakat secara kreatif dan inovatif dalam berkarya.
Kepuasan diri, menginginkan sesuatu yang khas dan berbeda dengan yang lainnya
ini dapat meningkatkan harga diri yaitu perasaan percaya diri, mempunyai
kompetensi, dapat berprestasi dan mempunyai kebebasan dalam berekspresi, serta
penghargaan dari orang lain yaitu mendapat pengakuan, perhatian, martabat, rasa

hormat, dan dukungan atau status didalam kelompoknya.

Peneliti memilih komunitas “Roemah 58 Medan” sebagai objek penelitian
ini, karena komunitas “Roemah 58 Medan” lebih kepada interaksi sosial saling
mengenal satu sama lainnya antar sesama anggota bahkan dengan komunitas
pecinta modifikasi sepeda motor lainnya dan tentunya prestasi-prestasi yang telah

dimiliki.



Kegiatan lain yang menjadi program oleh komunitas ini adalah touring
daerah, bukan hanya sekedar berkeliling menggunakan sepeda motor, dan pamer
keahlian serta berbagai macam bentuk sepeda motor, anggota komunitas ini juga
mengkampanyekan untuk berkendara dengan perlengkapan yang lengkap, dan
menjaga kesehatan sekaligus menjaga lingkungan. Berdasarkan uraian diatas,
peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam tentang pola komunikasi organisasi
yang terjadi pada komunitas sepeda motor “Roemah 58 Medan”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dalam latar belakang di atas penulis mengidentifikasi
masalah-masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana arus pesan dalam komunitas modifikasi sepeda motor

“Roemah 58 Medan” ?

2. Bagaimana pola komunikasi kelompok modifikasi sepeda motor
“roemah 58 medan” ?
1.3 Tujuan Penelitian
1. untuk mengetahui arus pesan dalam komunitas modifikasi sepeda motor
“roemah 58 medan.
2. Untuk mengetahui pola komunikasi kelompok modifikasi sepeda motor
“roemah 58 medan”

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini sebagai berikut:



1.5

a. Secara Teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah

pengetahuan mengenai komunikasi organisasi komunitas pecinta
modifikasi sepeda motor “roemah 58 medan”.

Secara Akademis, hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan
dan memperluas penelitian komunikasi, khususnya IImu Komunikasi
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara.

Secara Praktisi, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan
kepada pihak-pihak terkait dalam pola komunikasi kelompok komunitas
modifikasi sepeda motor “roemah 58 medan”.

Sistematika Penulisan

Pada penelitian ini penulis membuat sistematika penulisan dengan

membagi tulisan menjadi lima bab yaitu :

BAB | : PENDAHULUAN

Pada bagian ini menjelaskan tentang Latar belakang , Perumusan masalah,
tujuan Penelitian, manfaat Penelitian.

BAB Il : DASAR TEORI

Pada bagian ini menjelaskan tentang tinjauan pustaka dan landasan teori yang
mendasari penelitian ini.

BAB Il : METODE PENELITIAN

Pada bagian ini menjelaskan tentang Metode Penelitian, Definisi Konsep,
Kerangka Konsep, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data, Lokasi
dan Waktu Penelitian.

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN



Pada bagian ini menjelaskan tentang hasil penelitian dan pembahasan dari
data yang telah diolah.

BAB V : PENUTUP

Pada bagian ini berisikan Simpulan dan Saran yang diperoleh dari hasil
penelitian dan pembahasan serta saran yang diberikan untuk mencapai hasil

yang lebih baik.



BAB I1
DASAR TEORI

2.1 Komunikasi Kelompok

Komunikasi kelompok adalah komunikasi yang berlangsung antara
beberapa orang dalam suatu kelompok “kecil” seperti dalam rapat, pertemuan,
konferensi dan sebagainya. Didalam komunikasi kelompok melibatkan minimal 3
orang atau lebih yang memiliki tujuan yang sama untuk saling berkomunikasi satu
dengan yang lain. (Heriawan et al., 2016)

Komunikasi kelompok dalam nurdin, sebagai interaksi secara tatap muka
antara tiga orang atau lebih, dengan tujuan yang telah diketahui, seperti berbagi
informasi, menjaga diri, pemecahan masalah, yang mana anggota-anggotanya
dapat mengingat karakteristik pribadi anggota-anggota yang lain secara tepat.
(Nurdin, 2014)

Komunikasi digunakan oleh semua orang, dimana saja dan kapan saja.
Selain itu, Komunikasi dapat dilakukan di dalam sebuah organisasi, baik dalam
organisasi perusahaan, pemerintah dan sebagainya. Di dalam sebuah organisasi
manusia membutuhkan komunikasi. Seperti komunikasi pimpinan terhadap
anggota, komunikasi pimpinan terhadap masyarakat dan lainnya. Komunikasi
penting bagi suatu organisasi karena komunikasi adalah alat utama bagi anggota
organisasi untuk dapat bekerja sama dalam melakukan aktivitas manajemen, yaitu
untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan sebelumnya. (Sari &

Basit, 2018)



Dari pengertian komunikasi kelompok yang telah dipaparkan diatas, dapat
disimpulkan bahwa komunikasi kelompok merupakan proses komuniaksi yang
memiliki karakteristik yang khusus yaitu adanya pelaku yang terdiri dari minimal

3 orang, adanya tujuan, dan ada proses bertemu antar pelaku.

Proses komunikasi kelompok secara premier adalah proses penyampaian
pikiran dan pendapat yang disampaikan oleh komunikator kepada komunikan
dengan menggunakan suatu lambang (symbol) sebagai media atau saluran.
Lambang ini umumnya bahasa, tetapi dalam situasi komunikasi tertentu lambing-
lambang yang dipergunakan dapat berupa Kkial (gesture), yakni gerakan anggota
tubuh, gambar, warna, dan lain sebagainya yang secara langsung mampu
“menerjemahkan” pikiran dan perasaan komunikator kepada komunikan. Bahwa
bahasa yang paling banyak dipergunakan dalam komunikasi adalah jelas karena
hanya bahasalah yang mampu “menerjemahkan” pikiran seseorang kepada orang
lain. Dalam komunikasi bahasa disebut lambang verbal (verbal symbol) dan
lembang-lambang lainya yang bukan bahasa dinamakan lambang nirverbal (non

verbal symbol). (Nurdin, 2014)

Proses komunikasi kelompok secara sekunder adalah proses penyapaian pesan
oleh komunikator kepada komunikan dengan menggunakan alat atau sarana
sebagai media kedua setelah memakai lambang sebagai media pertama. Seorang
komunikator menggunakan media kedua dalam melancarkan komunikasinya
karena komunikan sebagai sasarannya berada di tempat yang relatif jauh atau
jumlahnya banyak atau kedua-duanya. Contohnya surat, telepon, teleks, surat

kabar, majalah, radio, televisi, film, dan masih banyak lagi media kedua yang
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sering digunakan dalam proses komunikasi sekunder ini. Dengan demikian,
proses komunikasi secara sekunder itu menggunakan media yang dapat
diklasifikasikan sebagai media massa (mass media) dan media nirmassa atau
nonmassa (non-mass media). (Nurdin, 2014)

2.1.1 Sifat Komunikasi Kelompok

Menurut Onong Uchjana Effendy dalam Nurdin menjelaskan dalam
berkomunikasi memiliki sifat-sifat adapun beberapa sifat komunikasi tersebut:

1. Tatap muka (face-to-face)

2. Bermedia (Mediated)

3. Verbal (Verbal)

4. Lisan (Oral)

5. Tulisan

6. Non verbal (Non-verbal)
7. Gerakan/ isyarat badaniah (gestural)
8. Bergambar (Pictorial)

Komuniktor (pengirim pesan) dalam menyampaikan pesan kepada
komunikan (penerima pesan) dituntut untuk memiliki kemampuan dan
pengalaman agar adanya umpan balik (feedback) dari komunikan itu sendiri,
dalam penyampain pesan komunikator bisa secara langsung (face-to-face) tanpa
mengunakan media apapun, komunikator juga dapat menggunakan bahasa sebagai
lambang atau simbol komunikasi bermedia kepada komunikan, media tersebut

sebagai alat bantu dalam menyampaikan pesannya.
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Komunikator dapat menyampaikan pesannya secara verbal dan non verbal.
Verbal di bagi ke dalam dua macam vyaitu lisan (Oral) dan tulisan
(Written/printed). Sementara non verbal dapat menggunakan gerakan atau isyarat
badaniah (gesturual) seperti melambaikan tangan, mengedipkan mata dan
sebagainya, dan menggunakan gambar untuk mengemukakan ide atau
gagasannya. (Nurdin, 2014)
2.1.2 Tujuan Komunikasi Kelompok

Setiap individu dalam berkomunikasi pasti mengharapkan tujuan dari
komunikasi itu sendiri, secara umum tujuan berkomunikasi adalah mengharapkan
adanya umpan yang diberikan oleh lawan berbicara kita serta semua pesan yang
kita sampaikan dapat diterima oleh lawan bicara kita dan adanya efek yang terjadi

setelah melakukan komunikasi tersebut.

Menurut Onong Uchjana Effendy dalam Nurdin, tujuan dari komunikasi adalah:

1. Perubahan sikap (attitude change)

2. Perubahan pendapat (opinion change)

3. Perubahan perilaku (behavior change)

4. Perubahan sosial (sosial change). (Nurdin, 2014)

Jadi dapat disimpulkan tujuan komunikasi itu adalah mengharapkan
perubahan sikap,perubahan pendapat, perubahan perilaku,perubahan sosial. Serta
tujuan utama adalah agar semua pesan yang kita sampaikan dapat dimengerti dan

diterima oleh komunikan dan menghasilkan umpan balik.
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2.2 Pola Komunikasi

Pola komunikasi dapat didefinisikan sebagai bentuk atau pola hubungan
dua orang atau lebih dalam proses pengiriman dan penerimaan cara yang tepat
sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami. Pendapat lain mengenai pola
komunikasi yaitu pola hubungan yang memiliki dimensi yang terdiri dari dua
macam, yaitu pola yang berorientasi pada konsep dan pola yang berorientasi pada
sosial yang mempunyai arah hubungan yang berlainan. (Permata, 2013)

Pola komunikasi atau hubungan itu dapat dicirikan oleh komplementaris
atau simetris. Dalam hubungan komplementer satu bentuk perilaku dominan dari
satu partisipan mendatangkan perilaku tunduk dan lainnya. Dalam simetri,
tingkatan sejauh mana orang berinteraksi atas dasar kesamaan. Dominasi bertemu
dengan dominasi atau kepatuhan dengan kepatuhan. Pola komunikasi menjadi
terlihat sebagai proses interaksi menciptakan struktur system, bagaimana orang
merespon satu sama lain menetukan jenis hubungan yang mereka miliki.
(Permata, 2013)

2.2.1 Pola Komunikasi Kelompok

Kelompok adalah komposisi sejumlah orang-orang yang menduduki posisi
atau peranan tertentu. Diantara orang-orang ini saling terjadi pertukaran pesan.
Pertukaran pesan itu melalui jalan tertentu yang membentuk jaringan dinamakan
pola komunikasi. Suatu pola komunikasi berbeda dalam besar dan strukturnya

misalnya mungkin hanya diantara dua orang, tiga atau lebih dan mungkin juga
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diantara keseluruhan orang dalam organisasi. Bentuk struktur dan pola itu pun
juga akan berbeda-beda. (Soleh, 2019)

Pola komunikasi kelompok adalah bagaimana menyampaikan informasi
keseluruh bagian organisasi dan bagaimana menerima informasi dari seluruh
bagian organisasi. Pengertian pola disini adalah saluran yang digunakan untuk
meneruskan pesan dari satu orang ke orang lain. Peranan individu dalam
organisasi di tentukan oleh hubungan antara satu individu dengan individu
lainnya.

Hubungan ini ditentukan oleh pola hubungan interaksi individu dengan arus
informasi dan jaringan komunikasi. Ada 6 pola komunikasi Kelompok :

1. Opinion leader, mereka ini tidaklah selalu orang-orang yang mempunyai

otoritas formal dalam suatu organisasi, seperti senioritas atau orang yang

dituakan atau orang yang mempunyai pengaruh tertentu bagi anggota
organisasi.

2. Gatekeepers, mereka berada ditengah suatu jaringan dan menyampaikan

pesan yang telah disaring sebelumnya. Dalam hal ini gatekeepers mempunyai

kekuasaan dalam memutuskan apakah suatu informasi itu penting atau tidak.

3. Cosmopolites, mereka berfungsi mengumpulkan informasi dari sumber-

sumber yang ada dalam lingkungan luar organisasi serta memberikan

informasi tersebut kepada orang-orang tertentu pada lingkungan dalam
organisasi.

4. Bridge, individu ini berfungsi saling memberi informasi diantara

kelompok-kelompok. Misalnya, komunitas south beach queen Bandung
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memberi suatu informasi kepada komunitas sepeda lainnya, jadi antar
kelompok tersebut saling memberi informasi.
5. Liaison, senada dengan bridge, individu ini juga membantu dalam
membagi informasi yang relevan diantara kelompok-kelompok dalam
organisasi, tetapi bukan termasuk anggota dari salah satu anggota tersebut.
6. Isolate, orang-orang ini menyembunyikan diri dalam organisasi atau
diasingkan oleh anggota lainnya. Orang tersebut bisa karena pernah memiliki
masalah atau konflik dengan anggota lain, sehingga dia mengasingkan diri.
Tetapi Isolate ini masih dianggap sebagai anggota hanya saja orang tersebut
sudah tidak aktif dalam organisasi. (Soleh, 2019)

2.3 Psikologi Komunikasi

Pengertian Psikologi Komunikasi Psikologi berasal dari perkataan Yunani
“psyche” yang artinya jiwa, dan “logos” yang artinya ilmu pengetahuan.
Komunikasi adalah suatu proses memberikan signal menurut aturan tertentu,
sehingga dengan cara ini suatu sistem dapat didirikan, dipelihara, dan diubah.
Pada definisi ini komunikasi juga dipandang sebagai proses. Kata signal
maksudnya adalah signal yang berupa verbal dan nonverbal yang mempunyai
aturan tertentu. (Supratman & Mahadian, 2016)

Psikologi mencoba menganalisis seluruh komponen yang terlibat dalam
proses komunikasi. Pada diri komunikan, psikologi menganalisa karakteristik
manusia komunikan serta faktor-faktor internal maupun eksternal yang
berkomunikasi dengan orang lain maupun dengan dirinya sendiri atau pikiran

pribadinya. (Supratman & Mahadian, 2016)
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Teori komunikasi Lasswell dalam Supratman berpegang bahwa individu
membentuk makna melalui proses komunikasi karena makna tidak bersifat
membangun terhadap apapun. Dibutuhkannya konstruksi interpretif diantara
orang-orang untuk menciptakan makna. Bahkan tujuan interaksi menurut
interaksionisme simbolik adalah untuk menciptakan makna yang sama. Hal ini
penting karena tanpa makna yang sama berkomunikasi akan menjadi sangat sulit,
atau bahkan tidak mungkin. (Supratman & Mahadian, 2016)

2.4 Public Relations

Public Relations adalah semua bentuk komunikasi yang terencana, baik ke
dalam maupun keluar, antara suatu organisasi dengan semua khalayaknya dalam
rangka mencapai tujuan-tujuan spesifik yang berlandaskan pada saling pengertian.

Jadi Konsep Public Relations dalam James E Grunig pada dasarnya
berkenaan dengan kegiatan penciptaan pemahaman melalui pengetahuan, dan
melalui kegiatan-kegiatan tersebut akan muncul perubahan yang berdampak.
Selain itu inti dari konsep Public Relations adalah memelihara hubungan baik
dengan publiknya sehingga timbul suatu kegiatan yang timbal balik antara
institusi Public Relations tersebut dengan publiknya dan semua bentuk
komunikasi yang terencana antara suatu organisasi dengan khalayaknya. Timbal
balik berarti tidak hanya dari pihak Public Relations saja yang melakukan
kegiatan untuk publik, tetapi publiknya juga memberikan sesuatu atau melakukan
kegiatan kepada institusi Public Relations tersebut, sehingga terciptalah sebuah
hubungan dan pengertian bersama untuk meraih kepentingan bersama. (Grunig &

Grunig, 2013)
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2.5 Teori Komunikasi Lasswell

Harold Lasswell dalam Kurniawan menggambarkan proses komunikasi
dengan menjawab pertanyaan Who Says What In Which Channel To Whom With
What Effect, yang artinya Siapa Mengatakan Apa Dengan Saluran Apa Kepada
Siapa Dengan Pengaruh Bagaimana. Berdasarkan definisi tersebut dapat

diturunkan lima unsur komunikasi yang saling bergantung satu sama lain, yaitu :

1. Sumber, adalah pihak yang berinisiatif atau mempunyai kebutuhan

untuk berkomunikasi.

2. Pesan, adalah seperangkat simbol verbal maupun nonverbal yang
mewakili perasaan, nilai, gagasan atau maksud dari sumber kepada

penerima.

3. Saluran atau media, adalah alat atau wahana yang digunakan sumber

untuk menyampaikan pesannya kepada penerima.
4. Penerima, adalah orang yang menerima pesan dari sumber.

5. Efek, adalah apa yang terjadi pada penerima setelah ia menerima pesan
tersebut, misalnya penambahan pengetahuan, terhibur, perubahan sikap,
perubahan keyakinan, perubahan perilaku, dan sebagainya. (Kurniawan,

2018)

2.6 Teori Informatif
Salah satu model awal komunikasi dikemukakan Claude Shannon dan
Warren Weaver dalam Putri, Model ini menjelaskan bahwa komunikasi

merupakan informasi sebagai pesan ditransmisikan dalam bentuk pesan kepada
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penerima (reciever) untuk mencapai tujuan komunikasi tertentu yang dalam
prosesnya memliki kemungkinan terjadinya noise atau gangguan. (Putri, 2019)
Model Shannon dan Weaver dalam Putri ini menyoroti problem
penyampaian pesan berdasarkan tingkat kecermatannya. Model itu melukiskan
suatu sumber yang menyandi atau menciptakan pesan dan menyampaikannya
melalui suatu saluran kepada seorang penerima yang menyandi balik atau
mencipta ulang pesan tersebut. Dengan kata lain, model Shannon dan Weaver
mengasumsikan bahwa sumber informasi menghasilkan pesan untuk
dikomunikasikan dari seperangkat pesan yang dimungkinkan. Pemancar
(transmitter) mengubah pesan menjadi sinyal yang sesuai dengan saluran yang
digunakan. Saluran (channel) adalah medium yang mengirimkan sinyal atau tanda
dari transmitter ke penerima (receiver). Dalam percakapan, sumber informasi ini
adalah otak, transmitternya adalah mekanisme suara yang menghasilkan sinyal
(kata-kata terucapkan), yang ditransmisikan lewat udara sebagai saluran.
Penerima (reciever), yakni mekanisme pendengaran, melakukan operasi
sebaliknya yang dilakukan transmitter dengan merekonstruksi dari sinyal, sasaran

(destination) adalah orang yang tujuan pesan itu. (Putri, 2019)



BAB |11
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif merupakan prosedur penelitian yang digunakan untuk mendapatkan data
yang terjadi di masa lampau atau saat ini, tentang keyakinan, pendapat,
karakteristik, perilaku, hubungan variabel, dan untuk menguji beberapa hipotesis
tentang variabel sosiologis dan psikologis dari sampel yang di ambil dari populasi
tertentu, teknik pengumpulan data dengan pengamatan (wawancara atau
kuesioner) yang tidak mendalam dan hasil penelitian cenderung untuk
mengahasilkan simpulan. (Mujahiddin & Harahap, 2017)

Menurut Sugiyono dalam mujahidin metode kualitatif adalah untuk
mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah (bukan buatan), tetapi
peneliti melakukan perlakuan dalam pengumpulan data, misalnya dengan
mengedarkan kuesioner, wawancara terstruktur, dan sebagainya. Penelitian
Kualitatif merupakan suatu bentuk penelitian yang ditujukan untuk
mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada, baik aktifitas, karakteristik,
perubahan, hubungan, kesamaan, dan perbedaan antara fenomena yang satu
dengan fenomena lainnya. (Mujahiddin & Harahap, 2017)

Adapun pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
pendekatan deskriptif. Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti
status kelompok manusia, berupa objek, kondisi, dan sistem pemikiran. Tujuan

penelitian deskriptif adalah membuat gambaran atau lukisan secara sistematis
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faktual dan akurat mengenai fakta, sifat serta hubungan antara fenomena yang
diselidiki. (Mujahiddin & Harahap, 2017)

Menutur Rukin penelitian kualitatif ini dapat digunakan untuk penelitian
tentang kehidupan masyarakat, tingkah laku, organisasi, sejarah, aktivitas sosial
dan yang lain sebagainya. Menurut Supadmoko dalam Rukin bahwa penelitian
merupakan suatu usaha yang dilakukan secara sadar dan diarahkan untuk
mengetahui atau mempelajari fakta-fakta baru dan juga sebagai penyaluran hasrat
keingin tahuan manusia. (Rukin, 2019)

3.2 Kerangka Konsep

Menurut Trisliantanto konsep merupakan istilah yang mengekspresikan
sebuah ide abstrak yang dibentuk dengan menggeneralisasikan objek atau
hubungan fakta-fakta yang diperoleh dari pengamatan. Maksud dari konsep
tersebut merupakan untuk menjelaskan arti dari teori yang digunakandalam suatu
penelitian, dengan tujuannya menjelaskan arti dari teori yang digunakan dalan
suatu penelitian, dengan tujuannya menjelaskan beberapa kata- kata yang
mungkin masih abstrak dengan teori tersebut. (Trisliantanto, 2020)

Tabel 3.1 Kerangka Konseptual

Komunikasi Pada Komunitas
Kelompok " Pecinta Modifikasi
Sepada Motor Roemah
58 Medan

Membentuk Sikap
Solidaritas

Sumber: Hasil Olahan, 2022
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3.3 Definisi Konsep

Definisi Konsep adalah penjabaran lebih lanjut mengenai kerangka konsep.
Konsep merupakan unsur penelitian yang terpenting dan dipakai oleh para peneliti
untuk menggambarkan secara abstrak suatu fenomena sosial atau fenomena alami.
Konsep adalah bahasa yang dipakai oleh ahli untuk menggambarkan atau

mengabstraksikan suatu gejala. (Angkasa & Indonesia, 2014)
Adapun yang menjadi definisi konsep dalam kerangka konsep diatas adalah :

1. Komunikasi Kelompok
Komunikasi kelompok adalah komunikasi yang berlangsung antara
beberapa orang dalam suatu kelompok “kecil” seperti dalam rapat,
pertemuan, konferensi dan sebagainya. Didalam komunikasi
kelompok melibatkan minimal 3 orang atau lebih yang memiliki
tujuan yang sama untuk saling berkomunikasi satu dengan yang lain.

(Heriawan et al., 2016)

2. Sikap Solidaritas
Sikap solidaritas adalah merupakan suatu hubungan antara
individu atau kelompok yang berdasarkan pada moral dan
kepercayaan yang dianut bersama, serta pengalaman emosional

bersama. (Jailani, 2019)
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3.4 Kategorisasi Penelitian

Tabel 3.2 Kategorisasi Penelitian

NO  KONSEP TEORITIS INDIKATOR
1 Komunikasi Kelompok 1. Komunikator
2. Pesan
3. Saluran
4. Penerima
5. Efek
2 Sikap Solidaritas 1. Menghormati

2. Persahabatan
3. Bertanggung Jawab

4. Perhatian

Sumber: Hasil Olahan, 2022

3.5 Narasumber

Dikutip dari Ari Kunto dalam Andalas. Informan merupakan orang yang
dimanfaatkan untuk memberi sebuah informasi terhadap kondisi latar belakang
maupun situasi penelitian. Seorang informan ialah orang yang dianggap benar-
benar paham dan mengetahui permasalahan yang ingin diteliti, agar informasi
yang disampaikan harus digali secara detail.(Andalas & Setiawan, 2020)

Informasi atau narasumber adalah orang-orang yang terlibat dalam objek
penelitian yang akan dimanfaatkan penulis dalam menggali informasi terkait

program yang diteliti. Dalam konteks ini narasumber pada penelitian ini adalah 1
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kelompok yang masing-masing terdiri dari beberapa anggota yang tergabung di
dalam komunitas pecinta modifikasi sepeda motor “roemah” 58 medan. Program
yang sedang diteliti 4 orang dari anggota kelompok pecinta modifikasi sepeda
motor “roemah” 58 medan.

Adapun identitas narasumber yang disajikan penulis sebagai berikut :

Tabel 3.3

No Nama Narasumber Jenis Kelamin Umur

1 Indra Maulana L 37
2 Rizki Mahdena L 28
3 Rizki Mahdeni L 28
4 Novita P 34

Data Identitas Narasumber Penelitian

Sumber : Hasil Wawancara Narasumber 2022

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Dalam melakukan penelitian, biasanya menggunakan data-data yang valid
dan akan digunakan untuk kepentingan penelitian salah satunya adalah data
primer. Berikut adalah definisi-definisi dari para ahli tentang data primer. Jadi
kesimpulan dari definisi data primer adalah data ini di dapat langsung dari
narasumber yang dijadikan objek dan biasa juga dari survey lapangan yang

merupakan semua metode pengumpulan data original.
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a. Observasi
Peranan yang paling penting dalam menggunakan metode observasi adalah
pengamat. Pengamat harus teliti dalam mengamati adalah dengan menatap
kejadian, gerak, atau proses. Hasil pengamatan harus sama, walaupun
dilakukan oleh beberapa orang dengan kata lain perkataan, pengamatan

harus objektif. (Hasanah, 2017)

b. Wawancara
Menurut Sugiyono dalam Nilamsari wawancara merupakan pertemuan dua
orang untung bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga

dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. (Nilamsari, 2014)

c. Dokumentasi
Menurut Sugiyono dalam Nilamsari dokumen merupakan catatan
peristiwa yang sudah berlalu yang terbentuk dalam tulisan, gambar, atau
karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen dapat dijadikan sebagai

bahan pendukung, perbandingan dari hasil penelitian. (Nilamsari, 2014)

3.7 Teknik Analisis Data

Menurut Moleong, proses analisis data metode kualitatif dimulai dengan
menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu wawancara,
pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen pribadi,

dokumen resmi, gambar foto dan sebagainya. (Moleong, 2021)
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Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data kualitatif.
Moleong mengatakan bahwa, teknik analisis data kualitatif, yaitu dengan cara
menyajikan data yang dimulai dengan menelaah data yang tersedia dari berbagai
sumber data yang dikumpulkan mempelajari data, menyusunnya dalam satuan-
satuan yang kemudian dikategorikan pada tahap selanjutnya dan memeriksa
validitas datanya. data dan menafsirkannya dengan analisis sesuai dengan
kemampuan daya nalar peneliti untuk membuat kesimpulan penelitian. (Moleong,

2021)

3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian

Waktu penelitian terhitung pertanggal April 2022 sampai dengan Januari
2023. Suatu penelitian sudah jelas harus memiliki lokasi penelitian yang nyata dan
jelas, yang berfungsi untuk menghindari kekeliruan dan manipulasi suatu data
hasil penelitian tersebut. Lokasi penelitian merupakan tempat untuk meneliti dan
mencari data yang akan dikumpulkan yang berguna untuk penelitian. Lokasi
penelitian ini dilakukan di Jin. Selamat No.18, Kelurahan Siterejo 111, Kecamatan

Medan Amplas, Kota Medan, Sumatera Utara.

3.9 Deskripsi Ringkasan Objek Penelitian

Memodifikasi motor adalah merubah dari satu atau bagian seluruh parts motor
dari keadaan standar untuk menjadikannya lebih menarik. Memodifikasi motor
dilakukan oleh seseorang untuk memperindah penampilan motor, menambah
performa motor, ataupun sebagai penanda sebuah identitas dari sebuah motor

miliknya. Ilmuan asal Jerman Gottlieb Daimler untuk pertama kalinya telah
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berhasil membuat sepeda motor pada tahun 1885, sepeda motor ciptaan Gottlieb
Daimler adalah satu - satunya sepeda motor yang pada saat itu menggunakan
mesin untuk menjalankannya. Tidak hanya itu Gottlieb Daimler juga
memasangkan mesin 4-Tak dengan silinder yang menggunakan bahan bakar
bensin untuk pembakarannya yang dipasangkan pada bagian tangah rangka
motornya tersebut. Walaupun sepeda motor ciptaannya sangat terlihat sederhana,
namun hingga sampai saat ini sepeda motor ciptaanya sangat mengispirasi

pabrikan sepeda motor pada saat ini.

Komunitas “Roemah” 58 merupakan salah satu dari banyaknya komunitas
pecinta modifikasi sepeda motor di Medan. Ini merupakan berawal dari kumpulan
beberapa penggemar modifikasi sepeda motor yang riding, latar belakang
terbentuknya komunitas “roemah” 58 ini merupakan atas dasar kesamaan hobi,
kegemaran, tren, gaya hidup, merupakan beberapa pemuda penyuka modifikasi

sepeda motor.

Nama Komunitas modifikasi sepeda motor “roemah” 58 pertama kali
dibentuk oleh indra maulana pada 19 Mei 2012, kata “roemah” 58 berasal dari
awal mula komunitas ini terbentuk di rumah pendiri komunitas yang bernomor 58.
Selama 10 tahun sejak berdirinya komunitas ini, “roemah” 58 medan telah
berhasil  membentuk kelompok vyang berkembang dan kuat dalam

mempertahankan keberadaan mereka di Medan

Melalui modifikasi kendaraan bermotor seseorang berusaha untuk

mengembangkan minat dan bakat secara kreatif dan inovatif dalam berkarya.
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Kepuasan diri, menginginkan sesuatu yang khas dan berbeda dengan yang lainnya
ini dapat meningkatkan harga diri yaitu perasaan percaya diri, mempunyai
kompetensi, dapat berprestasi dan mempunyai kebebasan dalam berekspresi, serta
penghargaan dari orang lain yaitu mendapat pengakuan, perhatian, martabat, rasa

hormat, dan dukungan atau status didalam kelompoknya.

Di dalam sebuah kelompok saling terjadi pertukaran pesan, dan pertukaran
pesan tersebut dilakukan melalui komunikasi kelompok. Komunikasi kelompok
merupakan komunikasi yang dilakukan oleh beberapa orang dengan jumlah
minimal 3 orang atau lebih. Dalam komunikasi kelompok, tiap peserta akan
berinteraksi satu sama lain untuk mencapai tujuan bersama, mengenal satu sama
lain, dan memandang sebagai bagian dari kelompok. Roemah 58 melakukan suatu
komunikasi kelompok untuk memperkuat solidaritas kelompoknya, karena dengan

menjalin suatu hubungan yang baik dan solid diperlukan komunikasi yang efektif.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Pada bab ini peneliti akan menyajikan dan menguraikan sejumlah hasil
penelitian yang diperoleh melalui wawancara dengan berpedoman kepada format
wawancara yang telah disusun sebelumnya dan pengamatan langsung sebagai
metode penelitian utama untuk mendeskripsikan dan membahas data yang telah
diperoleh. Untuk mendapatkan data-data yang diperlukan peneliti, peneliti
melakukan wawancara mendalam dengan narasumber sebagai bentuk pencarian
data dan observasi langsung dilapangan yang kemudian peneliti analisis.
Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan dalam bentuk wawancara pertanyaan
mengenai arus pesan dalam komunitas “roemah” 58 Medan yang mencakup
upward communication, downward communication, komunikasi horizontal dan
komunikasi diagonal dan pola komunikasi dalam komunitas “roemah” 58 Medan.

Wawancara yang dilakukan oleh peneliti untuk mendapatkan informasi
yang dibutuhkan membutuhkan waktu kurang lebih selama 5 Bulan. Untuk dapat
mengetahui informasi yang diberikan oleh informan penelitian, dan agar

pembahasan yang dilakukan lebih sistematis dan terarah.
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4.1.1 Deskripsi Analisis Data Informan

Pada penelitian ini, penulis memiliki 4 informan yang ada di dalam
komunitas pecinta modifikasi sepeda motor “roemah” 58 Medan. Adapun
deskripsi informan/narasumber sebagai berikut :

a. Informan pertama dengan nama Indra Maulana berjenis kelamin laki-
laki, usia 37 tahun, sebagai pendiri dari komunitas pecinta modifikasi
sepeda motor “roemah” 58 Medan.

b. Informan kedua dan ketiga dengan nama Rizki Mahdena dan RizKi
Mahdeni, Berjenis Kelamin laki-laki, usia 28 tahun sebagai anggota
yang ada di komunitas pecinta modifikasi sepeda motor “roemah” 58
Medan.

c. Informan Keempat dengan nama Novita, berjenis kelamin perempuan,
usia 28 tahun, sebagai bendahara di komunitas pecinta modifikasi

sepeda motor “roemah” 58 Medan.

4.1.2 Deskripsi Hasil Penelian

Pada bagian ini peneliti akan menjabarkan hasil dari data penelitian yang
didapatkan melalui hasil wawancara kepada informan dan kemudian dijabarkan
kedalam sebuah penjelasan secara deskriptif. Analisa yang dideskripsikan
berdasarkan identifikasi masalah yang diangkat yaitu pertanyaan mengenai Arus
pesan dalam komunitas “roemah” 58 Medan dan pola komunikasi dalam
komunitas “roemah” 58 Medan, Pendeskripsian dari hasil wawancara tesebut,

akan peneliti uraikan sebagai berikut:
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Dalam penelitian Komunikasi kelompok komunitas pecinta modifikasi
sepeda motor “roemah” 58 terdapat pengiriman dan penerimaan berbagai pesan
dalam kelompok melalui berbagai macam arus pesan. Arus pesan tersebut
diantaranya :

a. Komunikasi ke atas (upward)

b. Komunikasi ke bawah (downward)

c. Komunikasi horizontal

d. Komunikasi diagonal
a. Komunikasi Ke atas (Upward)

Dalam komunikasi ke atas dalam komunitas “roemah” 58 Medan para anggota,
memberikan saran-saran atau masukan-masukan pada saat berkumpul di suatu
tempat yang telah ditentukan atau pun dapat juga terjadi pada saat pertemuan atau
rapat. Ketua membebaskan kepada anggotanya untuk memberikan saran dan
masukan, kritik, yang disampaikan oleh masing-masing anggota baik kepada
pengurus atau kepada ketua dalam rangka memperbaharui demi kemajuan
komunitas modifikasi sepeda motor itu sendiri.

Berikut yang diutarakan oleh bang Indra Maulana selaku ketua dalam
komunitas “roemah” 58 Medan :

“Kalo pribadi saya lihat Dari apa yang ada dalam keseharianya, interaksi dari
anggota lebih cenderung bersifat informal dimana anggota bebas memberikan
masukan-masukan seperti saran dan kritik kepada saya tetapi anggota selalu
berusaha memberikan masukan dengan tutur kata dan sikap yang sopan.
Misalnya seperti dalam membuat rencana event-event yang akan diselenggarakan
semua anggota memberikan masukan-masukan berupa saran dan kritik dan
semua masukan-masukan tersebut saya tampung dan saya kembalikan lagi

kepada anak-anak”.
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Segala bentuk pesan yang masuk berupa saran-saran atau masukan dan
informasi apapun dari anggota yang berkaitan demi kemajuan komunitas
“roemah” 58, disampaikan secara langsung kepada ketua secara tatap muka dalam
suatu rapat terbuka, kemudian Ketua mempertimbangkan masukan—-masukan yang
datang tersebut dengan cara musyawarah dan mupakat, dalam artian pesan yang
diterima tersebut atas dasar persetujuan antar semua anggota.

Sedangkan menurut bang Rizki mahdena :

“Kita kan disini sebagai komunitas, yang sama-sama punya Kkeinginan
untuk menyalurkan hobi dan juga ketertarikan kita sama modifikasi sepeda
motor, jadi para anggota itu kalo punya keinginan dan juga ada yang mau
disampaikan mengenai komunitas ini dilakukan pada saat kita ngumpul
(jadwal raiding), kita bisa tukar pikiran dan juga bila anggota punya ide-
ide misalnya ikut kompetisi, atau mengadakan acara”.

Dengan pernyataan di atas komunikasi antara anggota kepada atasan
bersifat informal, demi kemajuan komunitas dimana setiap anggota berhak
mengutarakan isi pendapatnya ide ide baru yang muncul sehingga ide yang
muncul dapat diterima oleh atasan.

Sedangkan pendapat Rizki Mahdeni saat wawancara :

“Komunikasi yg terjadi dari bawahan ke atasan tidak dibatasi oleh suatu
aturan, setiap anggota disini bisa sesuka hati memberikan masukan-
masukan, saran, ataupun Kritik yang sifatnya membangun demi kemajuan
komunitas. Misalnya mahdeni sendiri memberikan masukan-masukan
dalam suatu acara yang akan digelar, masukan tersebut berupa

“mengundang komunitas lain diluar komunitas roemah 58.
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Dalam pernyataan yang diungkapkan mahdeni dan yang lainnya sama,
yaitu dimana setiap anggota baik atasan dan bawahan bebas memberikan ide dan
pendapat yang mereka miliki dengan tujuan agar suatu komunitas tersebut dapat
menjadi lebih baik lagi, dan disini atasan juga saling menghargai satu sama
lainnya.

Dalam sebuah kelompok, dalam hal komunitas modifikasi sepeda motor
“roemah” 58 Medan, komunikasi antara anggota dengan atasan dengan rasa
persaudaraan yang tinggi dalam komunitas roemah 58 menjadikan komunikasi
antara anggota dan ketua tersebut tidak selalu dibatasi oleh aturan-aturan, dalam
artian bahwa tidak ada batasan antara anggota dan ketua jika memang ingin
menyampaikan Kritik atau saran dan ide kepada ketua tanpa harus takut dengan
jabatannya yang hanya sebagai anggota, selama masukan-masukan tersebut
bersifat positif dan demi kemajuan komunitas roemah 58 tersebut.

Di dalam sebuah kelompok tidak hanya anggota yang aktif berkomunikasi
dengan Ketua. Ketua pun memiliki fungsi dan tugasnya sendiri, selain ia bertugas
mengelola, mengatur dan menjalankan kelompok,d an bertanggung jawab ia pun
mempunyai peranan tersendiri terhadap anggotanya selain ketua memberi perintah
kepada anggotanya, anggota pun aktif dalam memberikan informasi berupa ide
anggota tersebut.

b. Komunikasi ke Bawah (Downward Comunication)
Komunikasi ke bawah yaitu dari ketua kepada masing-masing anggota bersifat
informal. Penyampaian komunikasi informal yang terjadi di komunitas modifikasi

sepeda motor tidak hanya pada saat pertemuan rutin yaitu hari Rabu dan Jum’at,
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namun dapat juga dilakukan pada saat-saat tidak dalam keadaan berkumpul.
Misalnya seperti melalui Whatsapp messenger, Instagram, telepon, sms .
Berikut perndapat bang Indra Maulana selaku ketua :

“Paling kalo saya biasanya menyuruh anak-anak untuk melakukan raiding
bareng keliling-keliling, menyuruh berkumpul di bengkel komunitas, tapi
tidak terpatok untuk wajib kumpul kecuali kalo ada rapat yang sifatnya
penting”.
Berikut pendapat Novita :
“Kalo menurut Novita sih bang Indra selalu memberi semangat dan
memotivasi kepada anggota-anggota yang lain misalnya pada saat ikut
kontes, bang Indra selalu mendukung memberi support dan dukungan.
c. Komunikasi Horizontal
Komunikasi horizontal merupakan komunikasi yang terjadi antara sesama
jabatan. Dalam sebuah Kelompok, komunikasi horizontal yang terjadi adalah dari
anggota dengan anggota, antara divisi yang satu dengan divisi yang lain.
Komunikasi horizontal terjadi karena adanya perbedaan Komunikasi horizontal
merupakan komunikasi yang terjadi antara sesama jabatan. Dalam sebuah
organisasi, komunikasi horizontal yang terjadi adalah dari anggota dengan

anggota, antara divisi yang satu dengan divisi yang lain. Komunikasi horizontal

terjadi karena adanya perbedaan.

Komunikasi Horizontal yang terjadi pada komunitas pecinta modifikasi
sepeda motor “roemah” 58 Medan ini seperti hal nya pada saat masing-masing
anggota dari salah satu divisi membuat suatu rencana kegiatan, misalnya rencana

untuk mengadakan kegiatan raiding, komunikasi terjalin baik antara sesama
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anggota atau sesama pengurus dapat saling bertukar pendapat, saling berbagi

informasi. Berikut yang diutarakan Oleh bang Indra:

“Komunikasi yang berlangsung dikalangan anggota dengan anggota dan
pengurus dengan pengurus cenderung lebih bersifat informal. Meskipun
memiliki perpedaan status pada jabatan yang ada, namun mereka lebih
dapat saling komunikatif. Hal tersebut tentunya dapat menunjang
keakraban”.

Komunikasi yang lebih bersifat informal sehingga pesan dan informasi
yang disampaikan baik antara anggota dengan anggota ,pengurus dengan
pengurus dapat dengan mudah dimengerti dan diterima oleh satu sama lainnya,
karena rasa kekeluargaan dan keakraban lebih diutamakan dalam komunitas
pecinta modifikasi sepeda motor “roemah” 58 Medan.

Sedangkan menurut bang Riski Mahdena :

“Yang saya lihat mereka semua dalam berkomunikasi berjalan sangat baik,
karna kami dsini tidak membeda bedakan antara anggota yang satu dengan
anggota yang lainnya, karna kalo misalkan disini ada anggota yg istilahnya
di anak emaskan pasti akan menimbulkan kecemburuan sosial antara
anggota yang satu dengan anggota yang lainnya, jadi disini sifatnya saling
menghargai dan bekerja sama antara anggota yang satu dengan anggota
yang lainnya”.

Pada komunitas pecinta modifikasi sepeda motor “roemah” 58 Medan,
walaupun memiliki jabatan yang berbeda, namun pada masing-masing jabatan
sangat menghindarkan dari membeda-bedakan anggota agar tercipta komunikasi
yang efektif, sehingga dapat mencegah dari rasa kecemburuan sosial, kekompakan

dalam kelompok komunitas “roemah” 58 Medan, dan saling menghargai, saling
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membantu satu sama lainnya merupakan hal yang baik dalam membentuk suatu
hubungan kedekatan antar individu dengan individu.

Berbeda dengan yang diungkapkan oleh Riski Mahdeni saat ditemui di
bengkel saat sedang membongkar sepeda motornya. “Komunikasi antar anggota
yang sering Kita lakukan seperti tukar menukar spare parts, sunmori bersama di
pagi hari, saling memberi saran seputar modifikasi sepeda motor kita bisa saling
membantu dan saling berbagi tips and trik” .

Sedangkan yang diungkapkan Novita :

“Mungkin menurut saya sama hal nya seperti yang dikatakan riski mahdeni, kalo
misalkan diluar komunitas paling nongkrong, ngobrol-ngobrol seputar kehidupan
pribadi, saling membantu jika ada temen-temen yang mempunyai masalah,
misalnya seperti dana kita saling menutupi satu sama lain”.

Dari pernyataan dari di atas bahwa dapat diketahui bahwa dalam
kehidupan sehari-harinya antar anggota baik ketua atau pengurus mempunyai asas
kekeluargaan ,saling menghormati satu sama lainnya, saling membantu
memecahkan masalah , berbagi informasi baik dalam komunitas maupun diluar
komunitas tersebut. Kesimpulan dari penyataan di atas bahwa komunitas pecinta
modifikasi sepeda motor “roemah” 58 Medan memiliki anggota yang baik,
dimana setiap anggota saling membantu dan apapun itu selalu dikomunikasikan
oleh mereka, sehingga didapatkan pemahaman yang sama diantara anggota.
Dalam setiap kelompok dalam komunitas tentunya selalu muncul keinginan untuk
berbagi informasi antara individu dengan individu.

d. Komunitas Diagonal
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Komunikasi diagonal merupakan komunikasi silang antar berbeda divisi
dalam suatu kelompok, meskipun berbeda tugas yang dimilikinya namun
mempunyai tujuan yang sama dalam kelompok, mereka saling membantu satu
sama lainnya, berkerja sama demi kepentingan kelompok, sama hal nya dengan
komunitas “roemah” 58 Medan, antar divisi dengan divisi lainnya memiliki
keterkaitan, meskipun mereka memiliki tugas yang berbeda namun mereka
memiliki tujuan yang sama dalam satu kelompok komunitas. Mereka saling
bekerja sama ,saling membantu demi kepentingan kelompok seperti yang di
ungkapkan oleh bang Indra selaku ketua.

“kita bekerja sama dan saling membantu dengan semua anggota dan

semua divisi demi berjalannya event ini, Misalnya dalam event yang

digelar di lapangan merdeka pada tahun 2021 lalu, sebelumnya kita
membuat konsep persiapan event tersebut, kita berbagi tugas masing-

masing, misalnya dengan mencarikan sponsor buat acara ini, mengundang

komunitas lain di luar “roemah” 58 Medan, meminta izin”.

Pada setiap kegiatan penyampaian informasi dan komunikasi dalam
kelompok, tentu saja berhubungan satu sama lainnya walaupun tugas mereka
berbeda sesuai dengan jabatannya. Masing-masing pengurus yang mempunyai
jabatan-jabatan dalam kelompok memiliki hak untuk melakukan komunikasi

kepada setiap divisi dan anggota-anggota.

Demi kemajuan suatu kelompok dalam suatu komunitas khususnya
komunitas pecinta modifikasi sepeda motor “roemah” 58 Medan, komunikasi
antar berbeda divisi tentunya menjadi satu hal yang baik, dalam hal nya event-

event yang dilakukan oleh komunitas “roemah” 58 Medan merupakan hasil dari
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kerja sama antar seluruh orang yang ada dalam komunitas tersebut yang mewakili

dari tugas-tugas yang telah ditentukan

4.1.3 Pola Komunikasi

Dalam komunitas pecinta modifiaksi sepeda motor “roemah” 58 Medan
memiliki arus pesan dalam penyampain informasi baik antara sesama anggota,
antara ketua dengan anggota, antara divisi dengan divisi, antara anggota dengan
ketua, kelompok dengan kelompok lain. Dalam komunitas “roemah” 58 Medan
tentunya mempunyai pola tersendiri dalam proses penyampain pesan dan
informasi. Pola komunikasi yang terdapat dalam komunitas “roemah” 58 Medan
ini kebanyakan bersifat informal, dimana setiap penyampain pesan informasi
dilakukan dengan obrolan santai atau rapat-rapat misalnya rapat dalam

mengadakan acara atau event-event yang akan dibuat.

Berkumpul setiap hari Sabtu dan Minggu merupakan salah satu ciri khas
dari komunitas “roemah” 58 Medan. Anggota dalam komunitas “roemah” 58
Medan dapat menyampaikan pesan atau informasinya pada saat komunikasi
informal terjadi, anggota dapat dengan bebas dalam mengeluarkan pendapatnya
tentu saja dengan adanya persetujuan anggota-anggota yang lainnya yang

berkumpul dalam rapat. Pesan dapat diterima oleh pengurus atau atasan yang kemudian

dapat menjadi evaluasi untuk kedepannya.

Dalam pola komunikasi kelompok terdapat peranan-peranan penting

dalam penyampaian informasi yang berupa pesan. Pesan tersebut dapat
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dipublikasikan oleh siapapun, namun dalam suatu kelompok terdapat peranan-
peranan tersendiri misalnya opinion leader merupakan orang yang dituakan
didalam suatu komunitas “roemah” 58 Medan dan dihargai sehingga setiap
pengambilan keputusan dari orang tersebut berpengaruh, Kesimpulan yang dapat
diambil dari uraian di atas kesamaan dan perbedaan pendapat yang diutarakan
oleh informan karena adanya faktor umur, senior dan orang yang berkecimpung
dalam memajukan komunitas. Dari faktor tersebut maka setiap keputusan yang
diambil oleh mereka sangat dihargai oleh anggota lainnya. Untuk selanjutnya
yaitu gatekepper yaitu mereka berada ditengah suatu jaringan dan menyampaikan
pesan yang telah disaring sebelumnya. Dalam hal ini gatekeepers mempunyai
kekuasaan dalam memutuskan apakah suatu informasi itu penting atau tidak
misalnya dalam komunitas “roemah” 58 Medan ada masyarakat yang menilai
negatif terhadap pecinta modifikasi sepeda motor. Dia gatekepper memiliki
peranan apakah berita negatif tersebut dapat disebarkan kepada anggota atau
tidak. Semua informan mengutarakan pendapatnya yang menjadi peranan sebagai
gatekepper ini adalah Faisal, dimana Faisal merupakan seorang humas, sebagai
humas tentunya dia menjaga nama baik komunitas nya tersebut sebagai contoh
dalam komunitas “roemah” 58 Medan ketika sedang raiding keliling Medan ada
seorang anggota yang menabrak pengendara sepeda motor lainnya pengendara
sepeda motor tersebut luka-luka dan dilarikan ke rumah sakit, (sumber peneliti
April 2022). Hal tersebut merupakan salah satu faktor negatif dari masyarakat

tentang modifikasi sepeda motor (komunitas “roemah” 58 ), seorang humas
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bertugas menjaga nama baiknya dengan tidak menyebarluaskan informasi tersebut

kepada publik.

Bertolak belakang dari sisi negatif tersebut ,humas disini berperan sebagai
cosmopolite dimana tugas seorang humas menjaga nama baik tentunya sebagai
penghubung antara lingkungan dengan kelompok (komunitas) seperti mencari
informasi baik yang berhubungan dengan komunitas pecinta modifikasi sepeda
motor kemudian informasi yang baik tersebut disebarkan kepada anggota lainnya.
Seperti yang diungkapkan oleh bang Indra “humas yaitu Faisal, mereka mencari
informasi terbaru juga dan menyebarkan kepada anggota”. Selanjutnya peranan
bridge yaitu berfungsi saling memberi informasi diantara kelompok-kelompok.
Misalnya, komunitas “roemah” 58 Medan memberi suatu informasi kepada
komunitas pecinta modifikasi sepeda motor lainnya, jadi antara kelompok tersebut
saling memberi informasi sehingga dapat menimbulkan hubungan yang baik antar

berbeda komunitas itu sendiri.

Selanjutnya peranan yang terakhir yaitu isolate, merupakan orang-orang
yang menyembunyikan diri dalam kelompok. Orang tersebut bisa dikatakan
karena pernah memiliki masalah atau konflik, sehingga dia mengasingkan diri.
Tetapi orang ini masih dianggap sebagai anggota hanya saja orang tersebut sudah
tidak aktif dalam kelompok. Seperti yang diungkapkan oleh bang Indra ”wah kalo
masalah itu banyak anggota yang tidak aktif, kalo misalkan dari jajaran pengurus
mungkin Aldin, karena dia berkerja di Jakarta ,dan untuk pulang ke Medan tidak

jelas waktunya”.
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4.2 Pembahasan

Harold Lasswell dalam Kurniawan Komunikasi merupakan salah satu

aspek dalam kehidupan yang merupakan proses penyampaian informasi dari
seseorang kepada orang lain baik tatap muka maupun menggunakan media
tertentu dengan maksud agar komunikan dapat paham apa yang disampaikan
sehingga dapat menimbulkan feedback ( umpan balik). (Kurniawan, 2018)
Pola komunikasi dapat dipahami sebagai pola hubungan antara dua orang atau
lebih dalam pengiriman dan penerimaan pesan dengan cara yang tepat sehingga
pesan yang dimaksud dapat dipahami dalam hal komunitas pecinta modifikasi
sepeda motor “roemah” 58 Medan anggota melakukan komunikasi dengan
anggota yang lain, menyampaikan informasi keseluruh anggota dan menerima
informasi dari seluruh anggota. Terdapat tiga arus pesan dalam komunitas
“roemah” 58 Medan yaitu arus komunikasi vertikal yang mencakup upward
communication dan downward communication, arus komunikasi horizontal dan
arus komunikasi diagonal. upward communication merupakan komunikasi antara
bawahan kepada atasan,sedangkan downward communication merupakan
komunikasi antara atasan kepada bawahan. Komunikasi ke atas (upward) yang
dilakukan komunitas pecinta modifikasi sepeda motor “roemah” 58 Medan para
anggota memberikan saran-saran atau masukan-masukan pada saat berkumpul di
suatu tempat yang telah ditentukan juga terjadi pada saat pertemuan atau rapat.

Ketua membebaskan kepada anggotanya untuk memberikan saran dan
masukan, kritik, yang disampaikan oleh masing-masing anggota baik kepada

pengurus atau kepada ketua dalam rangka memperbaharui demi kemajuan
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komunitas itu sendiri. Komunikasi yang terjadi dalam ‘“roemah” 58 Medan
bersifat informal, Ketua mempertimbangkan masukan—masukan yang datang
tersebut dengan cara musyawarah mupakat, dalam artian pesan yang diterima
tersebut baik atas dasar pemimpin pendapat (opinion leader) ataupun persetujuan
antar semua anggota. Demi kemajuan komunitas dimana setiap anggota berhak
mengutarakan isi pendapatnya ide ide baru yang muncul sehingga ide yang
muncul dapat diterima oleh atasan. Terkadang atasan juga meminta pendapat
kepada anggota, mereka saling menghargai dan menghormati satu sama lainnya,
dalam “roemah” 58 tidak dibatasai oleh aturan untuk mengemukakan baik
pendapat masukan dan kritik.

Komunikasi ke bawah (upward) yang dilakukan oleh southb beach queen
dilakukan secara informal ,dengan adanya komunikasi informal obrolan yang
bersifat santai terjalin dengan efektif. Ketua selalu memberikan semangat dan
motivasi kepada anggota baik tatap muka maupun lewat media seperti Whatsapp
dan lainnya.

Komunikasi Horizontal yang terjadi adalah dari anggota dengan anggota,
antara divisi yang satu dengan divisi yang lain, antara sesama anggota baik
anggota baru dengan anggota baru serta antara anggota lama dengan anggota
lama. Komunikasi horizontal yang terjadi pada komunitas “roemah” 58 ini seperti
hal nya pada saat masing-masing anggota dari salah satu divisi membuat suatu
rencana kegiatan, misalnya rencana untuk mengadakan kegiatan raiding,
komunikasi terjalin baik antara sesama anggota dan anggota atau pengurus dan

pengurus dapat saling bertukar pendapat, dan saling berbagi informasi.



41

Komunikasi informal lebih ditekankan pada komunitas “roemah” 58 Medan
tersebut karena rasa kekeluargaan dan keakraban lebih diutamakan dalam
komunitas “roemah” 58.

Mereka semua dalam berkomunikasi berjalan sangat baik, layaknya
sebuah komunitas tidak membeda-bedakan antara anggota yang satu dengan
anggota yang lainnya, dapat diketahui bahwa dalam kehidupan sehari-harinya
antar anggota baik ketua atau pengurus mempunyai asas kekeluargaan, saling
menghormati satu sama lainnya, saling membantu memecahkan masalah, berbagi
informasi baik dalam komunitas maupun diluar komunitas tersebut. Kesimpulan
dari penyataan di atas bahwa komunitas pecinta modifikasi sepeda motor
“roemah” 58 Medan memiliki anggota yang baik dimana setiap anggota saling
membantu dan apapun itu selalu dikomunikasikan oleh mereka, sehingga
didapatkan pemahaman yang sama diantara anggota. Dalam setiap kelompok
dalam komunitas tentunya selalu muncul keinginan untuk berbagi informasi
antara individu dengan individu.

Demi kemajuan suatu kelompok dalam suatu komunitas khususnya
komunitas pecinta modifikasi sepeda motor “roemah” 58 Medan komunikasi antar
berbeda divisi tentunya menjadi satu hal yang menjadi tolak ukur, dalam hal nya
event-event yang dilakukan oleh komunitas “roemah” 58 merupakan hasil dari
kerja sama antar seluruh orang yang ada dalam komunitas tersebut yang mewakili
dari tugas-tugas yang telah ditentukan. Komunikasi antar berbeda divisi yang
dilakukan oleh komunitas “roemah” 58 baik mereka yang mampu berkomunikasi

dan kerja sama dengan baik dan akrab walaupun berbeda divisi.
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Hubungan antara anggota “roemah” 58 baik ketua dengan anggota baik
pengurus dengan pengurus atau antar sesama anggota sangat baik, sangat dekat,
hubungan terjalin bersinergi saling toleransi, saling menolong satu sama lainnya.
Hubungan kedekatan-kedekatan anggota “roemah” 58 yang saling menghormati
kepada atasan atau senior, dalam berkomunikasi dan berinteraksi hubungan
mereka dengan komunitas-komunitas pecinta modifikasi sepeda motor lainnya
atau komunitas di luar “roemah” 58 terjalin dengan baik, asas kekeluargaan di
dalam komunitas “roemah” 58 ini komunikatif. Rapat-rapat sederhana sering kali
dilakukan setiap seminggu dua kali dengan obrolan sederhana untuk membuat
konsep atau rencana baru dalam kegiatan yang akan dating, demi memupuk rasa
kekeluargaan dan untuk berlangsungnya kesejahteraan bersama.

Setelah membahas arus pesan yang mencakup komunikasi ke atas,
komunikasi ke bawah, komunikasi horizontal dan komunikasi diagonal yang
terjadi dalam komunitas pecinta modifikasi sepeda motor “roemah” 58 Medan dan
hubungan kedekatan komunitas “roemah” 58 baik sesama anggota maupun
dengan komunitas lainnya, maka peneliti akan membahas tentang Pola
Komunikasi dalam komunitas pecinta modifikasi sepeda motor “roemah” 58
Medan, maka Pola komunikasi dapat dilihat dari peranan masing-masing individu,
dan jabatan masing-masing individu, masing-masing individu dalam jabatan

menjalankan fungsinya, sehingga terbentuklah pola komunikasi.
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PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan peneliti

maka pada bab ini peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Arus pesan Para anggota “roemah” 58 memberikan saran-saran atau
masukan-masukan kepada atasan atau senior. Ketua membebaskan
kepada anggotanya untuk memberikan ide, saran dan masukan, kritik,
yang disampaikan oleh masing-masing anggota baik kepada pengurus
atau kepada ketua dalam rangka memperbaharui demi kemajuan
komunitas pecinta modifikasi sepeda motor itu sendiri.

2. Pola Komunikasi yang terjadi dalam komunitas “roemah” 58 ini
dimana dalam komunitas “roemah” 58 ini mempunyai peranan-
peranan tersendiri dalam menjalankan tugasnya tetapi mereka saling
berhubungan sehingga membentuk jaringan komunikasi

5.2 Saran

Setelah melakukan kesimpulan, maka berikut ini saran dan masukan

kepada pembaca dan masyarakat luas, antara lain sebagai berikut:

Demi kemajuan komunitas menjadi lebih baik lagi dengan memperbanyak
acara-acara atau kegiatan-kegiatan bakti sosial dan dipertahankan dan terus
dibangun rasa kekeluargaan agar lebih rukun lagi, agar sehingga hubungan akan

terjalin dengan lebih harmonis lagi.

43



DAFTAR PUSTAKA

Andalas, E. F., & Setiawan, A. (2020). Desain penelitian kualitatif sastra (\Vol.
1). UMMPress.

Angkasa, G., & Indonesia, A. J. P. K. T. (2014). Teori Postkolonial Dalam
Kerangka Konsep ldentitas. Universitas Katolik Widya Mandira Kupang.

Ayesha, A. (2020). Peran Komunikasi Organisasi Dan Dukungan Kemampuan
Pengguna Terhadap Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi Penggajian
(Studi Kasus Pada Universitas Komputer Indonesia Bandung). Universitas
Komputer Indonesia.

Grunig, J. E., & Grunig, L. A. (2013). Models of public relations and
communication. Excellence in Public Relations and Communication
Management, 285-325.

Hasanah, H. (2017). Teknik-teknik observasi (sebuah alternatif metode
pengumpulan data kualitatif ilmu-ilmu sosial). At-Tagaddum, 8(1), 21-46.

Heriawan, S., Santoso, B., & Sos, S. (2016). Pola Komunikasi Kelompok Pada
Komunitas Scooter “Vespa” Dalam Menjalin Hubungan Solidaritas (Studi
Deskriptif Kualitatif Pada Kelompok Komunitas lkatan Scooter Wonogiri di
Wonogiri). Universitas Muhammadiyah Surakarta.

Jailani, M. (2019). Teori Sosiologi Klasik Dan Modern.

Kurniawan, D. (2018). Komunikasi Model Laswell Dan Stimulus-Organism-
Response Dalam Mewujudkan Pembelajaran Menyenangkan. Jurnal
Komunikasi Pendidikan, 2(1), 60-68.

Moleong, L. J. (2021). Metodologi penelitian kualitatif. PT Remaja Rosdakarya.

Mujahiddin, M., & Harahap, M. S. (2017). Model penggunaan media sosial di
kalangan pemuda. Jurnal Interaksi: Jurnal IImu Komunikasi, 1(2), 142-155.

Mulyana, D., & Pengantar, I. K. S. (2013). PT Remaja Rosdakarya. Bandung.

Nilamsari, N. (2014). Memahami studi dokumen dalam penelitian kualitatif.
WACANA: Jurnal llmiah lImu Komunikasi, 13(2), 177-181.

Nurdin, A. (2014). Komunikasi kelompok dan organisasi. UIN Sunan Ampel
Press.

Permata, S. (2013). Pola Komunikasi Jarak Jauh Antara Orang Tua Dengan Anak
(Studi Pada Mahasiswa Fisip Angkatan 2009 Yang Berasal Dari Luar
Daerah). ACTA DIURNA KOMUNIKASI, 2(1).

Putri, E. N. S. (2019). HUBUNGAN POLA KOMUNIKASI DALAM KELUARGA
DAN PERGAULAN TEMAN SEBAYA DENGAN PERILAKU SEKSUAL
BERISIKO PADA REMAJA DI SMA SURABAYA. Universitas Airlangga.

44



45

Rukin, S. P. (2019). Metodologi Penelitian Kualitatif. Yayasan Ahmar Cendekia
Indonesia.

Sari, P. P., & Basit, L. (2018). Komunikasi Organisasi Kepala Desa Dalam
Membangun Kesadaran Masyarakat Desa Terhadap Pembangunan Desa.
Jurnal Interaksi: Jurnal llmu Komunikasi, 2(1), 47-60.

Soleh, A. (2019). Pola Komunikasi Kelompok pada Komunitas Pecinta Film
Islami. Anida (Aktualisasi Nuansa Illmu Dakwah), 19(1), 17-34.

Supratman, L. P., & Mahadian, A. B. (2016). Psikologi Komunikasi. Deepublish.

Syahreza, M. F., & Tanjung, I. S. (2018). Motif dan pola penggunaan media sosial
Instagram di kalangan mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi
UNIMED. Jurnal Interaksi: Jurnal llmu Komunikasi, 2(1), 61-84.

Tanjung, I. S., & Hajar, S. (2018). Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik Melalui
Penerapan Model Total Quality Service (TQS) dalam Penyelenggaraan
Pemerintahan Desa di Kecamatan Hamparan Perak. Kumpulan Penelitian
Dan Pengabdian Dosen, 1(1).

Trisliantanto, D. A. (2020). Metodologi Penelitian; Panduan Lengkap Penelitian
dengan Mudah.



Dokumentasi Wawancara dengan Komunitas Pecinta modifikasi sepeda motor
“roemah” 58 Medan



LAMPIRAN
PEDOMAN WAWANCARA

Judul : Komunikasi Kelompok Pada Komunitas Pecinta

Modifikasi Sepeda Motor “Roemah 58” Medan

Nama Peneliti : Vizqy Rakhill Mauriza
Npm : 1803110026
Fakultas/Prodi : Fakultas Ilmu Sosial dan llmu Politik/llmu Komunikasi

1. Identitas Informan
Nama O P PP P R OPR PR PURPPPOTN
JENIS KEIAMIN & oo
Umur O P P RTPRTOPRRUPPPURRPPPOTN
Pekerjaan ettt e oo e oo e—e i e e—e e —e e e e ate e —e e e e ate e e e e e e e e teatearaenreerennes
2. Daftar Pertanyaan

1) Bagaimana komunitas roemah 58 dalam melakukan silahturahmi antar
sesama anggota komunitas ?

2) Kegiatan apa saja yang dilakukan komunitas roemah 58 untuk
meningkatkan rasa persahabatan antara sesama anggota komunitas
roemah 58 ?

3) Bagaimana komunitas roemah 58 dalam menyikapi setiap anggota
komunitas yang melakukan perilaku merugikan orang lain ?

4) Seberapa sering komunitas roemah 58 melakukan musyawarah antar

anggota komunitas ?



5) Seberapa sering komunitas roemah 58 melakukan kegiatan pertemuan
?

6) Tujuan seperti apa di dirikannya komunitas roemah 58 medan ini ?

7) Bagaimana komunitas roemah 58 memberikan perhatian terhadap
lingkungan bermasyarakat ?

8) Pola komunikasi seperti apa yang dilakukan komunitas roemah 58
dalam membentuk sudut pandang yang sama ?

9) Komunikasi seperti apa yang dilakukan komunitas roemah 58 medan
dalam menyatukan berbagai pendapat antara anggota komunitas ?

10) Seberapa sering komunitas roemah 58 dalam melakukan kegiatan

peduli masyarakat ?



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Data Pribadi

Nama : Vizqy Rakhill Mauriza

Tempat, Tanggal Lahir : Lubuk Pakam, 13 September 1999

Jenis Kelamin - Laki-laki

Agama > Islam

Pendidikan Terakhir : SMA Negeri 2 Medan

Alamat - JI. Karang Sari n0.435, Kelurahan Sari Rejo
Kecamatan Medan Polonia, Medan

Email : vizgyrm@gmail.com

Jenjang Pendidikan
2005-2011  : SD Kemala Bhayangkaro | Medan
2011-2014  : SMP Negri 2 Medan

2014-2017  : SMA Negri 2 medan



SASELIN PENDIDIRAN FINGGE PENELDIIS™ & PENGEMBANGAN P

b

UNIVERSITAS MUHAM] 59!‘!&3 g%ﬁdfﬁ%ﬂé %ﬁ’% ﬂi;E
FAKULTAS lLML’ SOSIAL BAN lLMU Qﬁiz?iﬁ

URSG Tarakreditzs: A Berd

an izs: Masiena: Pa

o

e

pnumedan  FHomsumedan  uamsomesa; T3 smsimaiag

:w

i

PERMOHONAN PERSETUJUAN
JUDUL SKRIPSI

Kepada Yth. Medan, © - & YT‘
Bapak/ibu

Ketua Program Studi
FISIP UMSU

di

Medan

Assalamu alaiinim we wh

Dengan horrat, Saya vang bertanda tangan di bawah ini Mahasiswa Fakultas (mu Sosia dar o
Politik UMSU :

Nama lengkap \’\i% V\O\\O‘u“ N aycrza

NPM S NOMo02E
Program Studi  : WA Vemworltagt ..
Tabungan sks S e sks, TP Kumulatif 29"'{
Mengajukan permohonan persetujuan judut skripsi :
Ne Judul yang diusulkan Persetujuan
! ko"\u'\\‘co&\ \Cbloﬂ\w;: o Yoruntns R Kotk cioas:

Sepedon movor P Voenaht 3¢ Medon IA?":-

2 | SR lemarioots OONTan  Lomuivas' Rokeh 59 -
C lolan newways ey g oledites

2 Swresy Wouweiloa  gulac Yelodion don G Povi Nk
- muis ™ Rotmah &Y mlan

Bersama permohonan ini saya lampirkan :

Tanda bukti lunas beban SPP tahap berjalan;
2. Daftar Kemajuan Akademik Mahasiswa (DKAM) yang disahkan oleh Dekan.

Demikianlah permohonan Saya, atas pemeriksaan dan persetujuan Bapak/Ibu, Sava u capkas
terima kasth. Wassalam.

Pemohon

Rekomendasi Ketua Program Studi -

Diteruskan kepada Dekan untuk /é ’ 3' !
Penetapan Judul dan Pembimbing. 9
i N Rolclu V. Mow e
3 Rz i%) b
Medan, tgi. 22 Aﬂht ....... 2022
Ketua, Dosen fPembimbfig vang diuniuk

4

\TLT\ O\ZTWMOr




‘ _ MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

U M S U UMSU Terakreditasi A Berdasarkan Keputusan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi No. 89/SK/BAN-PT/Akred/PT/II/2019
Pusat Administrasi: Jalan Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400 - 66224567 Fax. (061) 6625474 - 6631003
Zhttps:/ffisip.umsu.ac.id  * fisip@umsu.ac.id Flumsumedan @ umsumedan EJumsumedan  ®umsumedan

Unggul | Cerdas | Terpercaya

Bila Jt surat ini agar di
nomor dan tanggalnya

Sk-2
SURAT PENETAPAN JUDUL SKRIPSI
DAN PEMBIMBING
Nomor : 659/SK/I1.3.AU/UMSU-03/F/2022

Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
berdasarkan Surat Keputusan Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Nomor : 1231/SK/IL3-
AU/UMSU-03/F/2021 Tanggal 19 Rabiul Awal 1443H/26 Oktober 2021 M dan Rekomendasi
Ketua Program Studi Ilmu Komunikasi tertanggal : 22 April 2022, dengan ini menetapkan judul
skripsi dan pembimbing penulisan untuk mahasiswa sebagai berikut:

Nama mahasiswa : VIZQY RAKHILL MAURIZA

NPM : 1803110026

Program Studi : Ilmu Komunikasi

Semester : VIII (Delapan) Tahun Akademik 2021/2022

Judul Skripsi : KOMUNIKASI KELOMPOK PADA KOMUNITAS PECINTA

MODIFIKASI SEPEDA MOTOR “ROEMAH 58” MEDAN

Pembimbing : Dr. IRWAN SYARI TANJUNG, S.Sos., MLAP.

Dengan demikian telah diizinkan menulis skripsi, dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Penulisan skripsi harus memenuhi prosedur dan tahapan sesuai dengan buku pedoman
penulisan skripsi FISIP UMSU sebagaimana tertuang di dalam Surat Keputusan Dekan FISIP
UMSU Nomor: 1231/SK/IL3-AU/UMSU-03/F/2021 Tanggal 19 Rabiul Awal 1443H/26
Oktober 2021 M.

2. Sesuai dengan nomor terdaftar di Program Studi [lmu Komunikasi: 169.18.311 tahun 2022.
Penetapan judul skripsi dan pembimbing ini dan naskah skripsi dinyatakan batal apabila tidak
selesai sebelum masa kadaluarsa atau bertentangan dengan peraturan yang berlaku.

Masa Kadaluarsa tanggal: 22 April 2023.

2

Ditetapkan di Medan,
Pada Tangal, 19 Syawal 1443 H

20Me1 2022M

1. Ketna Program Studi llmu Komunikasi FISIP UMSU di Medan; E STARS
2. Pembimbing ybs. di Medan;
3. Pertingaal *



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

U M Su Jalan Kapten Muchtar Basri No. 3 Medar. 20238 Telp. (061) 6624567 - (061) 6610450 Ext. 200-201 Fax. (061) 6625474
Unggui] cerdas| TerPercaya Website : http://www.umsu.ac.id  E-mail : rektor@umsu.ac.id
Bila menjaWab surat ini agar disebutkan
nomor dan tanggalnya Sk_3
PERMOHONAN
SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI
Kepada Yth. Medan, 29’ e A 202Z.
Bapak Dekan FISIP UMSU
di
Medan.

Assalamu’alaikum wr. wb.

Dengan hormat, saya yang bertanda tangan di bawah ini mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan

Ilmu Politik UMSU :

Nama lengkap : \]‘w‘f}v““\d"*\\MW"‘% ...................................

NPM c NBN00S

Jurusan o N\ Komweogy
mengajukan permohonan mengikuti Seminar Proposal Skripsi yang ditetapkan dengan Surat
Peneta(ian Judul Skn'gsi dan Pembimbing Nomor...6%9./SK/IL.3/UMSU-03/F/2022... tanggal
.......... Lo\ 2020 .dengan judul sebagai berikut :

................................................................................................................

....................................................................................................................

.....................................................................................................................
.....................................................................................................................
.....................................................................................................................

.....................................................................................................................

Bersama permohonan ini saya lampirkan :

Surat Penetapan Judul Skripsi (SK — 1);

Surat Penetapan Pembimbing (SK-2);

DKAM yang telah disahkan;

Kartu Hasil Studi Semester 1 s/d terakhir ASLI;

Tanda Bukti Lunas Beban SPP tahap berjalan;

Tanda Bukti Lunas Biaya Seminar Proposal Skripsi;

Propsosal Skripsi yang telah disahkan oleh Pembimbing (rangkap - 3)
. Semua berkas dimasukan ke dalam MAP warra BIRU.

RS o BB =

. Demikianlah permohonan saya untuk pengurusan selanjutnya. Atas perhatian Bapak saya
ucapkan terima kasih. Wassalam.

Pamphon,




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UMSU

. Jalan Kapten Muchtar Basri No. 3 Medan 20238 Teln. (061) 6624567 - (061) 6610450 Ext. 200-201 Fax. (061) 6625474
Unygoe] cosenl IEPSEERES Website : http:/www.umsiacid  E-mail : rektor@umsu.ac.id

Biiz menjawab surat ini agar disebutkan

emoer dan tanggalnya

Sk-5
BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

Nama lengkap : \\tsy VoW Mowsan
NPM ¢ ot
Jurusan DA Vwesiloein

Judul Skripsi @ Vigwaniiepy Glonplc yodon  lasnives RSN MAREGCR Sedn iholor
W ooley  medten

13- 06 -1 Pimpitopn Aoghae WO

6.[10-ogar Bwimpn Skngh

it
e
ar
S 2o DWYROCR skrigh i
718 - - \ymb{%m Tovic  Seage
3 | 20-v- a2 @Mf\‘ﬁ"r?a/\ Skdph éﬂ\
C}‘ O\- o\- 2113 ERW@GA YoAR S\CYCYK %
) |

w-OfZ-O\'Z‘@[ hee Sefige m




.,.ia
- N
NS08 g

*AQN 's08'S ‘HIVS MIHRIY Q

NEZ0Z  1OW O}
Hvvv} EMEAS 67 ‘Uepoi
_ \ ENIS VNSV WEHIT S LS S 210106081 t INIV YLO¥
dva3S RFONHION W1id WYV VAYANE O DINYHL QYWAYHNIN g SIBNT HYZWYH TvZIv4] "508°S ‘HITYS NI a _ NIVVI0HH00 | &
‘WON'I'IN i AR ‘ T

VIOVHYE NYMYT38 NVGIN HYNT HOLNY)! 10 IVMYD3d woyrs ] L UOTTWSOSS| WO WA o £ wvous|

VIMEND! NYYLLYYONININ Y TV ISYSINYOHO ISYMINNNOM e IMOHSNY ¥VAHMY|  “s08'S “YNALSNVA Uq " HYIBNSVS HYTHOWN

NYQ3IW .86 HYWIOH. YOLOW YA3d3S dvI ‘S0S'S "ONNINYL WOy |'IN '$08°S WO’ 's08's ], * ‘ .
|SYIIGON YLNIO3d SYLINAINOM Ya¥d HOdNOTSH ISYHINNWOY RIVAS NVARMI O] TIOHSNY dVAHMY| ‘OivH aviyHNW g SC00kHE0Bk | VZRINYIN TIIHMYM ADZIA | €
_ WO T R !
HYONAL [NNYAYL LYSYEVASYN WY VA TvanLiny WAl s yavan] @Y 5058 NN ;
ISYYINNINOM YIGIN IVOYESS ORVEWVMIS ISIaYHL NvH3d §'S 'INN3A YLIAT3 Sl o ~VAS NY Al | EBO0VHE0BE | TNIVNVIN LLNYA AMZIM VLINDA |
NVONMYONIT [1NQ3d INYHO0Hd NvIanrnmam Wy va "dSW UNHN] dVI 'SOS'S 'ONNITNYL I |
\YAYT38 ONVEYD OGN ‘Ld Y5 ISYMINNWON SYLILY  |S05'S ‘HIWS NIV 3af - 'S'S INNIA VLIAT RIVAS Nyl | 8700HHE08! HYIILYHY TONSOH |}
g ! N IPNON3d HIFNONIa | IFMNON3d ems|seyely A e
o5 i IFNONA Wil gl S E
Znnswndisieny jedws : -
Bsops PSEIMSL'B0 e e
£202 19N 2} ewnr : jebbue ‘LeH
|SRYUNLIOY| N} : 1PN Wwesbogd
£202/4/£0-NSINN/NYE IANN/0LY : JOWON

0118

ISARIMS NVIFN NV TI9ONVd/NYONYANN

MILITOd NINTI NVA TVISOS NI SYLINMVA

VIVLN VIALVINNS HVAIAVINAVHNIN SV.LISHHAINA




